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Abstrak

Keterampilan kolaborasi sangat penting untuk di tingkatkan. Model Pembelajran Project
Based Learning dapat di gunakan untuk meningkatkan kolaborasi melalui projek kelompok.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dengan penerapan
model pembelajaran Project Based Learning. Adapun dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV di SD Negeri Pandeanlamper 04 . Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian
Tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dapat meningkatkan kolaborasi siswa. Hal ini dapat di lihat pada hasil observasi
siswa pada siklus | dan siklus Il. Pada siklus | terdapat presentasi akhir 42,1% dan siklus Il
terdapat presentasi akhir 57,8%. Sehinga terbukti bahawa terdapat peningkatan kolaborasi
siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning.

Kata kunci: Project Based Learning, Kolaborasi, Pendidikan Pancasila
Abstract

Collaboration skills are very important to improve. The Project Based Learning Model can be
used to increase collaboration through group projects. This research aims to improve
collaboration skills by implementing the Project Based Learning learning model. In this
research, there were fourth grade students at SD Negeri Pandeanlamper 04. This type of
research is classroom action research. The results of this research show that implementing
learning by applying the Project Based Learning learning model in Pancasila Education
subjects can increase student collaboration. This can be seen in the results of student
observations in cycle | and cycle Il. In cycle | there were 42.1% final presentations and in
cycle Il there were 57.8% final presentations. So it is proven that there is an increase in
student collaboration through the Project Based Learning learning model
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk mendukung pembangunan
di Indonesia supaya lebih maju (Maki, 2022). Maka dari itu, Pendidikan harus di laksanakan
sebaik mungkin supaya dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas (Miasari, 2022) .
Seperti saat ini Indonesia melaksanakan paradigma baru yaitu pembelajaran yang
berorientasi pada profil pelajar pancasila yang mempunyai peran sebagai penuntun arah
yang menjadi panduan dalam menentukan kebijakan dan pembaharuan sistem di Indonesia
(Hagiem, 2023). Kemajuan pendidikan di Indonesia tergantung bagaimana kita dalam
menyikapi perubahan-perubahan zaman pada saat ini .

Seperti halnya kurikulum yang saat ini terus berkembang dan berbenah, hal ini
bertujuan supaya pendidikan di Indonesia dapat mengikuti perkembangan zaman pada saat
ini Indonesia telah menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Rahmadayanti
(2022) kurikulum ini merupakan kurikulum penyempurna dari kurikulum sebelumnya
kurikulum merdeka belajar emberikan kebebasan atau fleksibelitas kepada guru ataupun
siswa untuk memperoleh pembelajaran. Kurikulum merdeka juga menekankan pada
pembelajaran karakter yang sesuai dengan profil pelajar pancasila. Adapun dimensinya yaitu
terdiri atas; 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia; 2)
Mandiri, 3) Bergotong royong; 4) Berkebhinekaan Global; 5) Bernalar Kritis; 6) Kreatif. Profil
pelajar pancasila di sini adalah semua dimensi yang sama dengan perkembangan peserta
didik termasuk gotong-royong, salah satu elemen dari gotong royong adalah kolaborasi
(Irawati, 2022).

Adanya kurikulum ini di harapkan dapat mengembangkan karakter kolaborasi
sesama teman atau kelompok pada saat berdiskusi berlangsung di dalam kelas. Oleh
karena itu di perlukan sebuah model pembelajaran untuk mengatasi permasalahan.
Pembelajaran yang saat ini bisa di terapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan emnerapkan model pembelajaran yaitu model Project Based Learning (PjBL).

Beberapa peneliti meyakini bahwa, kolaborasi mempunyai peran penting bukan
hanya kerja sama tetapi dapat menciptakan hubungan saling membantu dan melengkapi
supaya dapat mencapai tujuan yang di harapkan (Rahayu, 2019). Keterampilan kolaborasi di
yakini dapat meningkatkan hasil belajar pada saat kegiatan belajar, siswa dapat bekerja
sama dengan tujuan lain dapat bekerja sama dalam perbedaan kelompok atau dengan
individu yang berbeda sebagai senjata dalam menghadapi era globalisasi (Wela, 2020).

Namun demikian, berdasarkan pengalaman praktik secara langsung di kelas IV SD
Negeri Pandeanlamper 04 PPL 1 yang di laksanakan pada bulan Oktober sampai Desember
tahun 2023/2024 diketahui beberapa permasalahan mengenai keterampilan kolaborasi siswa
masih tergolong rendah salah satu penyebabnya adalah rendahnya komunikasi yang di
lakukan saat kolaborasi dalam menyelesaikan tugas diskusi kelompok bersama teman
sekelas yang tidak termasuk teman dekat . siswa cenderung berkelompok dengan teman
yang sebelumnya memang sudah menjadi teman dekatnya. Hanya beberapa siswa saja
yang aktif dalam sesi diskusi kelompok, masih terdapat siswa pasif karena pemalu,
kolaborasi siswa terjalin lebih mengarah ke arah yang negative karena siswa membuat
kelompok sendiri dalam berteman, jadi siswa yang pemalu dan pendiam akan kesulitan
berbaur dengat teman kelompoknya sendiri.
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Permasalahan utama yang terjadi di kelas IV SD Negeri Pandeanlamper 04 adalah
rendahnya kolaborasi pada saat berdiskusi kelompok dengan temannya. Sesuai dengan
tuntutan abad 21 yaitu 4C salah satunya adalah kolaborasi (Collaboration) Oleh karena itu
peneliti menerapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa
pada materi pendidikan pancasila melalui model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang di terapkan
pada saat pembelajaran untuk menciptakan suatu proyek pada proses pembelajaran
(Nakada dkk, 2017). Proyek yang dikerjakan siswa dengan cara berdiskusi kelompok
sehingga diperlukan kolaborasi yang baik supaya dalam proses kegiatan dapat mencapai
tujuan yaitu dapat membuat proyek. Dengan di terapkannya model pembelajaran ini di
harapkan untuk meningkatkan kemampuan Kkolaborasi siswa di harapkan mampu
mengembangkan kolaborasi yang baik, dapat meningkatkan keaktifan dalam berdiskusi,
interaksi terhadap teman, guru dan lingkungannya..

Project Based Learning (PjBL) menurut Ariyana (2018) merupakan model
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam memecahkan masalah, yang di
lakukan secara berkelompok atau mandiri melalui tahapan ilmiah dengan waktu yang sudah
di tentukan yang di tuangkan dalam sebuah produk yang selanjutnya di presentasikan
kepada kelompok lain.

Langkah-langkah pembelajaran model Project Based Learning menurut pendapat
(Yulianto et al., 2017) yaitu terdapat 6 langkah Project Based Learning sebagai berikut:
penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal,
memonitor siswa dan kemajuan proyek, menguji hasil, serta mengevaluasi pengalaman.
Penelitian ini relavan dengan penelitian yang di lakukan oleh Anengsih (2023) degan judul
“Penerapan Project Based Learning Pada Pembelajaran Pantun di Kelas V Sekolah
Dasar’menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan hasil penelitian dengan
menunjukkan model PjBL pada materi pantun sesuai dengan implementasi profil pelajar
pancasila pada gotong royong, bernalar kritis dan kreatif.

Saragih et al, 2021 menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran berfungsi
sebagai simulasi kegiatan pembelajaran bagi guru dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar dan hasil belajar adalah puncak keberhasilan belajar peserta didik terhadap
tercapainya tujuan belajar yang telah di rancang.

Tujuan penelitian ini adalah melalui model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa pada SDN Pandeanlamper 04 pada materi pendidikan
pancasila. Seperti halnya penelitian yang memfokuskan model pembelajaran PjBL sudah di
terapkan oleh Darmayoga et al. (2021) menunjukkan model pembelajaran PjBL berhasil
meningkatkan hasil belajar pada materi IPS dengan bantuan media visual. Penelitian ini di
harapkan menjadi sumber refrensi mengenai model pembelajaran PjBL yang dapat di
manfaatkan oleh praktisi dan akademisi pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan berkolaborasi.

METODE
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Setiawan (2017) PTK adalah penelitian yang bertujuan untuk perbaikan pada
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permasalahan-permasalahan praktis yang di hadapi, salah satunya adalah dalam konteks
pendidikan, khususnya pembelajaran di kelas. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian
Tindakan kelas dengan metode deskriptif. Penelitian Tindakan kelas dengan menggunakan
metode deskriptif adalah penelitian yang mengkombinasi atau gabungan antara dua jenis
pedekatan yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif (Jalaludin, 2021). Penelitian
ini menggunakan desain penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart (1988) yang terdiri dari
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan Tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Penelitian ini di bagi menjadi 2 tahap yakni tahap pelaksanaan siklus | dan tahap
pelaksanaan siklus Il. Tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari siklus | dan siklus Il sesuai
dengan empat tahapan pada penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart (1988). Penelitian
yang di laksanakan pada semester 1 yaitu pada bulan Oktober dan Desember tahun
pelajaran 2023/2024. Dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Pandeanlamper
04 yang berjumlah sebanyak 24 siswa terdiri dari laki-laki 15 dan perempuan 9 . Objek
penelitiannya adalah Peningkatan kemampuan kolaborasi siswa pada materi pendiidkan
pancasila melalui model PjBL.Teknik pada pengumpulan data pada penelitian menggunakan
teknik pelaksanaan. Instrument penilaian yang di gunakan berupa indikator penilaian sikap
pada saat kolaborasi untuk melihat peningkatan kolaborasi dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini di laksanakan dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang setiap siklusnya
terdiri dari 2 x JP, dengan alokasi waktu yang sudah di tentukan peneliti melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah di buat yaitu sesuai dengan rencana
pembelajaran yaitu pelaksanaan.

Pada tahap rencana dalam pembelajaran yaitu menyiapkan modu ajar untuk siklus 1
dan siklus 2 yang telah disusun sebelumnya, menyiapkan media yang sesuai dengan
karakter peserta didik serta media pembelajaran lainnya berupa buku pendamping, papan
tulis, spidol dan video pembelajaran. Peneliti membagi kelompok setiap kelompoknya
terdapat 4 anggota siswa sehingga terdapat 6 kelompok sesuai dnegan modul ajar yang
disusun sebelumnya, pada pertemuan pertama ini pemeblajaran di mulai dengan siswa
memberi salam di lanjut dengan peneliti mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai
pembelajaran doa’a di pimpin oleh salah satu siswa setelah itu dilakukan pengecekan
kehadiran siswa, setelah itu menyampaikan tujuan pembelajaran berlangsung
menyampaikan materi pelajaran yaitu materi pendidikan pancasila yaitu keragaman budaya
di lingkungan sekitar. Sebelum pembelajaran di mulai, peneliti melakukan kesiapan siswa
dalam belajar dengan melakukan tepuk semangat, peneliti menampilkan video pembelajaran
kemudian di berikan pertanyaan mengenai video tersebut, siswa bergantian menjawab
pertanyaan yang di berikan oleh peneliti. Peneliti menyampaikan konfirmasi dari video
pebelajran tersbut dan memberikan kesempatan bertanya pada siswa apabila belum paham,
selanjutnya siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 siswa setiap kelompoknya dan
guru membagikan lembar kerja peserta didik, siswa mendengarkan arahan guru dalam
petunjuk mengerjakan kemudian siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya
setelah selesai siswa melaksanakan presentasi di depan kelompok lain dan kelompok lain di
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berikan kesempatan bertanya atau memberikan saran. peneliti membuat kesepakatan
megenai hasil diskusi, peneliti melakukan refleksi, peneliti memberikan penguatan materi
pada hari itu dan peneliti menyampaikan materi berikutnya serta berdoa bersama yang di
lakukan oleh salah satu siswa.

Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian berjumlah 24 siswa. Observasi juga di
lakukan di ruang kelas untuk mengetahui secara langsung kondisi kelas baik secara umum,
maupun keadaan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Terdapat beberapa tahapan
pada penelitian ini yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan
refleksi sehingga mendapatan hasil. Berdasarkan hasil pengamatan tahap perencanaan
menunjukkan hasil kegiatan siswa. Siswa sudah aktif dalam mengerjakan tugas kelompok
namun masih kurang dalam menyelesaikan masalah secara individu. Sehingga pada
penelitian ini guru menerapka model pembelajaran Project Basd Learning (PjBL).

Pada materi keragaman budaya siswa sudah mulai terbiasa dan berdiskusi dengan
mencari solusi dan masalah sederhana. Pada masalah keragaman budaya yang ada di
lingkungan sekitar yang di susun dalam bentuk diskusi dengan penyelesaian masalah
sederhana. Dalam hal ini siswa menyelesaikan permasalahan dengan membuat duplikat
gambar keragaman budaya di lingkungan sekitar dengan menggunakan kardus bekas dan
stik es krim. Maka dari itu untuk menciptakan suasana kelas yang aktif guru menerapkan
model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan kolaborasi siswa dalam diskusi kelompok.
Dengan menerapkan indikator penilaian yang di jadikan acuan dalam penilaian siswa pada
saat berdiskusi kelompok. Di harapkan dengan menerapkan model PjBL ini kegiatan
berdiskusi dan kolaborasi semakin meningkat dan sesuai tujuan yang di harapkan.

Pada tahap Tindakan dalam penerapan PjBL di laksanakan sesuai dengan Modul
Ajar yang telah di susun. Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti, keterampilan
siswa mengalami peningkatan pada siklus | dan Siklus II.

Tabel 1. Indikator Pengamatan Keterampilan Kolaborasi

Indikator Skor Maksimal
Saling ketergantungan positif
Keterampilan komunikasi dalam pembelajaran
Tanggung jawab individual
Keterampilan bekerja dalam keompok

A BAD

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Kolaborasi

Indikator Keberhasilan Kategori

80-100 Sangat Berhasil
60-79 Berhasil

40-59 Cukup

20-39 Kuranng Berhasil
0-19 Tidak Berhasil
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Keterampilan Kolaborasi Siklus 1
Indikator Skor Siklus 1

Saling ketergantungan positif 4 67
Keterampilan komunikasi dalam pemeblajaran 4 57
Tanggung jawab individual 4 59
Keterampilan bekerja dalam kelompok 4 70
Skor Maksimal 16
Jumlah 253
Presentase Akhir 42,1%

Pada Tabel 1 terdapat indikator pengamatan keterampilan kolaborasi yaitu saling
ketergantungan positif, keterampilan komunikasi dalam pembelajaran, tanggung jawab
individual, dan keterampilan bekerja dalam kelompok (Meilinawati, 2018). Siklus ini di
katakan berhasil karena sudah terlaksananya siklus 1 dan siklus 2 serta terdapatnya
peningkatan kolaborasi pada diskusi kelompok melalui model PjBL. berdasarkan hasil
kolaborasi pada siklus 1 dengan hasil keterlaksanaan dan keterampilan bekerja dalam
kelompok kegiatan pembelajaran yang menunjukkan ketuntasan kegiatan diskusi sehingga
dapat di simpulkan pada siklus 1 bahwa pada indikator pertama adalah Menunjukkan saling
ketergantungan positif jumlah nilainya 67, pada indikator ke dua keterampilan komunikasi
dalam pembelajaran jumlah nilainya 57, pada indikator ke tiga tanggung jawab individual
jumlah nilainya 59 dan yang terakhir pada indikator ke empat Keterampilan bekerja dalam
kelompok jumlah nilainya 70.

Angket atau kuesioner yang di gunakan berdasarkan bentuk angket yang di gunakan
dalam penelitian adalah bentuk checklist, alternative jawaban tiap item terdapat empat
pilihan, untuk item positif yang diberikan muali dari 4 sampai 1, sedangkan item negative
skor yang diberikan berbandig terbalik dengan item positif yaitu 1 sampai 4 (Sugiyono, 2015)

Secara umum refleksi dan perbaikan yang diperlukan dalam siklus 1 yaitu (1)
memperbaiki modul ajar untuk menigkatkan keaktifan siswa seperti menulis anggota
kelompok, bekerja sama dalam memcahkan permasalahan pada saat diskusi, (2) Usaha
guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan bersama sehingga
pada saat diskusi semua anggota kelompok aktif dalam kerja sama sehingga dapat
mencapai tujuan bersama.(3) Guru memberikan kesempatan bertanya antar teman atau
kelompok lain sehingga mempunyai refrensi atau ide yang inovatif sehingga siswa tidak ada
yang kesulitan dan dapat selesai tepat waktu. (4) Guru memberikan contoh dalam
berkomunikasi misalnya pada saat diskusi berlangung dapat bertanya atau menyampaikan
masukan secara sopan dan santun, dan ketika maju di depan menyampaikan hasil diskusi
siswa dapat menyampaikan atau menanggapi dengan berbicara yang sopan.

Pada siklus 1l peneliti lebih memaksimalkan dalam kegiatan yang menjadi hasil
refleksi siklus 1. Seluruh siswa dapat berperan lebih aktif selama kegiatan berdiskusi, hal
tersebut di tunjukkan dengan aktifnya menunjukkan sikap kolaborasi antar teman pada saat
berdiskusi secara langsung. Guru memanfaatkan wkatu semaksimal mungkin saat kegiatan
pembelajaran. Serta pada siklus Il ini siswa terbiasa belajar dengan menunjukkan sikap
kolaborasi sehingga pada saat berdiskusi dapat mencapi tujuan bersama.
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Keterampilan Kolaborasi Siklus Il
Indikator Skor Siklus Il

Saling ketergantungan positif 4 87
Keterampilan komunikasi dalam pembelajaran 4 89
Tnaggung jawab individual 4 84
Keterampilan bekerja dalam kelompok 4 87
Skor Maksimal 16
Jumlah 347
Presentase Akhir 57,8%

Berdasarkan hasil penelitian terdapat rata-rata presentasi akhir pada siklus | dan
siklus Il. Pada indikator siklus 1 yang menunjukkan saling ketergantungan positif terdapat
hasil data 67 yang menunjukkan indikator baik dan siklus 2 terdapat hasil data 87 yang
menunjukkan indikator sangat berhasil, pada siklus 1 indikator ke 2 yaitu Keterampilan
komunikasi dalam pembelajaran terdapat hasil data 57 yang menunjukkan indikator cukup,
dan siklus 2 terdapat hasil data 89 yang menunjukkan indikator sangat berhasil, pada siklus
1 indikator ke 3 yaitu tanggung jawab individual pada siklus 1 terdapat hasil data 59 yang
menunjukkan cukup dan siklus 2 terdapat hasil belajar 89 yang menunjukkan sangat berhasil
dan yang terakhir siklus 1 pada indikator ke 4 yaitu keterampilan bekerja dalam kelompok
yang terdapat hasil data menunjukkan 70 yang menunjukkan indikator baik dan siklus 2
terdapat hasil data 87 yang menunjukkan sangat baik. Pada penelitian ini menunjukkan
rata-rata siklus | terdapat 42,1% sedangkan pada siklus Il terdapat rata-rata yang meningkat
yaitu 57,8%. Dari penelitian tersebut terjadi peningkatan kemampuan kolaborasi siswa pada
siklus I dan siklus II.

Peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dari siklus | dan siklus Il ini menjadi
tujuan utama dalam penelitian dengan menggunakan model pembelajaran project based
learning.di mana pada sintak model pembelajaran project based learning ini terdapat
aktivitas kelompok yang apat meningkatkan kolaborasi peserta siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang di lakukan oleh Rita, et.al (2020) menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa
serta dapat menambah pengetahuan siswa sehingga siswa dapat terbiasa melaksanakan
diskusi kelompok dan dapat mencapai tujuan bersama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah di laksanakan selama dua
siklus dapat di simpulkan bahwa penerapan model project based learning dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila kelas
IV SD Negeri Pandeanlamper 04 tahun ajaran 2023/2024. Selain dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi penggunaan model project based learning ini  juga dapat
meningkatkan motivasi belajar dalam melaksanakan proyek yang dilakukan sehingga dapat
meningkatkan sikap aktif pada peserta didik (Handayani, L., 2020). meningkatkan
pengetahuan dan wawasan siswa supaya terbiasa berdiskusi kelompok pada saat menerima
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tugas dari bapak ibu guru di kelas. Sehingga dengan menerapkan model project based
learning ini dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran guru.
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